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ABSTRAK

Riri Febrina : Identifikasi Tipe Batas Cekungan Airtanah dan Analisis Kimia
Airtanah Pada Cekungan Airtanah Muaro Duo Curup

Airtanah merupakan salah satu bagian dari sumber daya air yang sangat penting
dan strategis untuk berbagai keperluan sehari-hari masyarakat hingga kebutuhan bagi
kegiatan industri. CAT Muaro Duo Curup merupakan CAT lintas provinsi dan lintas
kabupaten, dengan luas daerah Cekungan Air Tanah Muaro Duo Curup + 8521 km?.
identifikasi batas — batas cekungan airtanah sangat perlu dilakukan untuk
memudahkan melakukan pengelolaan pemanfaatan airtanah dan zona konservasi
airtanah.

Dalam menentukan identifikasi batas — batas cekungan airtanah pada penelitian
ini, dibutuhkan data berupa peta topografi, peta hidrogeologi, peta geologi, hasil
pengukuran geolistrik, sample airtanah. Pada penelitian ini dilakukan pengukuran
sebanyak 430 titik sounding, dengan 30 lintasan geolistrik. Semua data yang telah
didapatkan dibuat korelasi penampang resistivity, penampang geologi dan penampang
hidrogeologi. Sample airtanah dari hasil survey hidrogelogi, dilakukan pengujian
analisis kimia airtanah untuk menentukan kelayakan air tersebut.

Hasil penelitian ini didapatkan tipe — tipe batas cekungan airtanah yang terdapat
pada Cekungan Airtanah Muaro Duo Curup berupa Batas Horizontal H2 yang
merupakan batas pemisah airtanah (water devide), batas vertikal berupa batas air
tidak tertekan V1 (Free Surface Boundary), batas tanpa aliran internal V3 (Internal
Zero — Flow Boundary), batas aliran eksternal H1 (External Zero — Flow Boundary),
Batas aliran airtanah masuk H4, Batas aliran airtanah keluar H5, Batas Tekuk lereng
TL yang merupakan batas daerah recharge dan discharge. Dari hasil uji kimia
airtanah terdapat air yang tidak layak digunakan karena tidak memenuhi syarat air
bersih bawah tanah (sambat) dan syarat baku mutu air pada 17 desa sepanjang daerah
CAT Muaro Duo Curup.

Kata kunci : Cekungan Airtanah, resistivity, ketebalan akuifer, tipe batas cekungan,
sambat.



ABSTRACT

Riri Febrina : Identifikasi Tipe Batas Cekungan Airtanah dan Analisis Kimia
Airtanah Pada Cekungan Airtanah Muaro Duo Curup

Groundwater is one of water resources which very important and strategic for
everybody’s and industrial activity need. Groundwater basin of Muaro Duo Curup is
cross-province and cross-district. Width of area = 8521 km2. ldentification of
groundwater basin boundary is very important to execute in order to make easier
sustaniable management of ground water utilization and conservation zone.

To determine identification of groundwater basin Boundary, it requires data
such as topographic map, hydrogeological map, geological map, geoelectric
measurement result, and groundwater sample. This research is conducted with 430
sounding points measurement and 30 geoelectric lines. The data that has been
collected would be made the correlation of resistivity cross section, geological and
hyrogeological cross section. Sample of groundwater that received from
hydrogeological survey is conducted by Chemical Analysis test to determine water
feasibility.

Result of this research has obtained the type of groundwater basin boundary
in Muaro Duo Curup. Horizontal Boundary is water devide H2, vertical boundary V1
(Free Surface Boundary), internal flow without boundary V3 (Internal Zero-Flow
Boundary),the external flow of H1 (External Zero-Flow Boundary), H4 endowed as
groundwater join boundary, groundwater flow boundary H5, bend slopes boundary
TL which is the boundary of the recharge and discharge area. Based on chemical
analysis of groundwater test there is unproper water used because out of Sambat and
Standart Water Quality in seventeen village along CAT Muaro Duo Curup.

Keywords : groundwater basin, resistivity, aquifer thickness, type of basin boundary,
sambat
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BAB |
PENDAHULUAN
1.7 Latar Belakang

Airtanah merupakan salah satu bagian dari sumber daya air yang sangat
penting dan strategis untuk berbagai keperluan sehari-hari masyarakat hingga
kebutuhan bagi kegiatan industri. Perubahan - perubahan yang terjadi akibat
pemanfaatan yang tidak terkendali akan menimbulkan dampak negatif, baik bagi
airtanah maupun lingkungan sekitarnya, untuk itu diperlukan usaha - usaha
menginventarisasi airtanah melalui penyelidikan airtanah sebagai dasar dalam
penentuan zona konservasi airtanah.

Sesuai dengan amanat dalam Pasal 22, Peraturan Pemerintah Nomor 43
Tahun 2008 Tentang Airtanah, bahwa Menteri dalam hal ini melalui Kementerian
ESDM, mempunyai kewenangan untuk melaksanakan kegiatan inventarisasi
airtanah terutama pada cekungan airtanah lintas provinsi dan lintas negara
(berdasarkan Keppres Nomor 26 Tahun 2011 Tentang Penetapan Cekungan
Airtanah), Kementerian dan Sumber Daya Mineral (2010). Agar pemanfaatan
airtanah dapat dilakukan secara berkelanjutan, maka dalam penggunaannya harus
memperhatikan potensi dan ketersediaan.

Dalam undang - undang sumber daya air No. 7 Tahun 2004, daerah aliran
airtanah disebut Cekungan AirTanah (CAT) atau groundwater basin. Cekungan
airtanah adalah suatu wilayah yang dibatasi oleh batas hidrogeologis, tempat

semua kejadian hidrogeologis seperti proses pengimbuhan, pengaliran, dan



pelepasan airtanah berlangsung (Kodoatie, 2012). Dalam Ayat (2) dan Ayat (3)
Pasal 12 undang — undang tersebut Tentang Sumber Daya Air, menyatakan
bahwa pengelolaan airtanah didasarkan pada CAT dan ketentuan mengenai
pengelolaannya diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah (PP) yang sudah
terbit yaitu PP No. 43 Tahun 2008 Pasal 8 Tentang Batas Cekungan Airtanah
yang dibatasi oleh batas — batas hidrogeologis (Kementrian dan Sumber Daya
Mineral, 2010) sebagai berikut : Batas dua batuan, yaitu batuan lulus air dan
batuan tidak lulus air ; Batas pemisah air tanah ; Batas yang terbentuk karena
struktur geologi, antara lain kemiringan lapisan, lipatan, patahan ; sehingga dapat
dikatakan bahwa CAT adalah batas teknis pengelolaan sumberdaya air untuk
airtanah.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka untuk menentukan batas CAT
diperlukan data akuifer (lapisan pembawa airtanah) bisa diketahui sistem dan
konfigurasi akuifer cekungan airtanah sebagai dasar dalam penyusunan potensi
zona konservasi airtanah (Kementrian dan Sumber Daya Mineral, 2010).
Berdasarkan hal tersebut di atas, dibutuhkan pelaksanaan penyelidikan
konfigurasi akuifer cekungan airtanah, serta analisis kimia airtanah terpilih untuk
mengetahui jenis airtanah di beberapa cekungan airtanah lintas provinsi dan lintas
negara. Dalam penyediaan informasi untuk penyusunan zona konservasi airtanah,
salah satu parameter penting airtanah dalam pemanfaatan atau konservasinya
adalah kualitas airtanah. Penulis akan mencoba mengamati beberapa bahan kimia

yang terkandung di dalam airtanah seperti sifat fisika (suhu, warna, bau, rasa) dan



kimia ( Heavy metal, dan sifat organik). Keberadaan airtanah pada suatu daerah
tidak terlepas dari kondisi lapisan geologi bawah permukaan daerah tersebut.
Untuk mengetahui keberadaan airtanah, perlu diketahui kondisi lapisan geologi
bawah permukaan.

Menurut Solichin, dkk (2002), saat ini telah dikembangkan berbagai cara
untuk mengetahui kondisi lapisan geologi bawah permukaan. Salah satunya
adalah penyelidikan lapisan geologi bawah permukaan. Hal ini dapat dilakukan
dengan metode pemboran secara langsung dan metode geofisika.

Metode pemboran merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk
mengetahui geologi struktur, stratigrafi serta bagaimana bentuk geomorfologi
yang ada di bawah permukaan, sedangkan metode geofisika sendiri merupakan
metode yang digunakan pada tahap pendugaan lapisan geologi bawah permukaan,
metode ini dapat dikembangkan dengan beberapa cara seperti metode seismic,
metode elektromagnetik, metode magnetik, dan metode geolistrik resistivitas.

Geolistrik resistivitas merupakan salah satu metode yang praktis dan
mudah dilakukan dibandingkan dengan beberapa metode geofisika yang lain.
Pada penelitian ini, penulis akan menganalisis dan menginterpretasikan data
geolistrik dengan konfigurasi schlumberger dalam proses analisis data.

Menurut Keppres 26 (2011), cekungan airtanah di Indonesia dibagi
kedalam 421 CAT, cekungan tersebut adalah :

1. Dalam Kab/ Kota sebanyak 205 CAT

2. Dalam Lintas Kab/Kota sebanyak 176 CAT



3. Dalam Lintas Provinsi sebanyak 36 CAT

4. Dalam Lintas Negara sebanyak 4 CAT

Karena keterbatasan waktu dan biaya penelitian, maka dalam penelitian
ini penulis hanya akan membahas tentang CAT Muaro Duo Curup yang
merupakan CAT lintas provinsi dan lintas kabupaten. Adapun luas daerah
cekungan air tanah Muaro Duo Curup + 8521 km?. Berdasarkan sumber dari
peta geologi daerah tersebut, penulis dapat mengatakan daerah CAT ini memiliki
formasi geologi yang kompleks, namun belum dilakukannya identifikasi batas —
batas cekungan airtanah di daerah ini. Berdasarkan pada hal tersebut, penulis
menyadari akan pentingnya penetapan tipe batas cekungan airtanah untuk
memudahkan dalam pengelolaan airtanah di Indonesia, khususnya CAT Muaro
Duo - Curup sehingga penulis mengangkat penelitian ini dengan judul
“ldentifikasi Tipe Batas Cekungan Air Tanah dan Analisis Kimia Air Tanah
Pada Cekungan Air Tanah Muaro Duo - Curup”. Dengan adanya penetapan
tipe batas cekungan airtanah ini, diharapkan dapat menjadi informasi untuk
penyusunan zona konservasi airtanah seperti yang diamanatkan dalam PP No. 43
Tahun 2008 tentang airtanah serta keppres No. 26 Tahun 2011 tentang penetapan

cekungan airtanah (Kementrian dan Sumber daya Mineral, 2010).



1.8 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut :

Sedikitnya informasi mengenai zona konservasi airtanah, sehingga sulit dalam
melakukan pemanfaatan dan pengelolaan zona konservasi tersebut.

Tidak adanya informasi hidrogeologi permukaan di dalam cekungan cekungan
air tanah Muaro Duo Curup.

Belum dilakukannya identifikasi tipe batas cekungan air tanah.

. Tidak adanya hasil analisis kimia airtanah pada daerah cekungan airtanah

tersebut sehingga tidak diketahui apakah air yang terdapat pada daerah

cekungan layak atau tidak layak digunakan.

1.9 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, untuk lebih memfokuskan pada masalah yang

dibahas maka perlu dilakukan pembatasan masalah. Adapun batasan masalah

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a.

Pengukuran nilai resistivitas batuan bawah permukaan pada CAT Muaro Duo
Curup, hanya dilakukan di dalam batas CAT, sedangkan daerah yang berada

di luar batas CAT Muaro Duo Curup tidak dilakukan pengukuran.

. Dalam penelitian ini tidak dilakukan perhitungan potensi atau cadangan

airtanah di dalam batas CAT, karena data pemboran dari sumur — sumur bor

dalam tidak ditemukan.



c. Konfigurasi sistem akuifer dalam penelitian ini tidak dapat disimulasikan,
karena tidak ditemukannya data pumping test serta nilai parameter akuifer
lainnya.

d. Pada penelitian ini tidak dilakukan penentuan tipe jenis airtanah karena dalam
pengujian unsur — unsur kKimia airtanah tidak dilakukan pengukuran kadar
unsur Na, Ca, Cl, Mg, dan K.

1.10 Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah, maka permasalahan dalam penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut :

a. Bagaimana nilai resistivitas dan model Kkolerasi resistivitas batuan bawah
permukaan pada Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

b. Bagaimana Kondisi litologi bawah permukaan pada Cekungan Airtanah
Muaro Duo — Curup.

c. Bagaimana model penampang geologi dari hasil resistivitas batuan bawah
permukaan pada Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

d. Bagaimana model kolerasi/penampang hidrogeologi dari hasil interpretasi
resistivitas dan geologi.

e. Bagaimana model batas — batas Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

f. Bagaimana kualitas airtanah dari hasil analisis kimia airtanah Cekungan

Airtanah Muaro Duo — Curup.



1.11

1.12

Maksud dan Tujuan Penelitian

Maksud dari penelitian ini adalah untuk menentukan tipe batas cekungan
airtanah Muaro Duo Curup. Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut :

a. Untuk menentukan nilai resistivitas dan membuat model kolerasi resistivitas
bawah permukaan pada Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

b. Untuk menentukan kondisi litologi bawah permukaan pada Cekungan
Airtanah Muaro Duo — Curup.

¢. Untuk membuat model kolerasi/penampang geologi resistivitas batuan bawah
permukaan pada Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

d. Untuk membuat model kolerasi/penampang hidrogeologi dari hasil
interpretasi resistivitas dan geologi.

e. Untuk membuat model batas — batas Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.

f. Untuk menentukan kualitas airtanah dari hasil analisis kimia airtanah
Cekungan Airtanah Muaro Duo — Curup.
Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Dapat menjadi bahan masukan bagi Indonesia terhadap pemanfaatan airtanah

dan pengelolaan zona konservasi airtanah.



b. Dapat menjadi salah satu referensi bagi rekan mahasiswa T. Pertambangan
Universitas Negeri Padang untuk melakukan penetapan tipe batas ini pada

cekungan air tanah yang ada di indonesia.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat mengambil

kesimpulan seperti dibawah ini:

a. Nilai resistivity yang didapatkan pada daerah Cekungan Airtanah Muaro
Duo Curup berkisar antara 20 - 1500 Qm. Model korelasi resistivity dibuat
hingga mencapai kedalaman = 200 m.

b. Dari hasil interpretasi geologi, litologi bawah permukaan pada Cekungan
Airtanah Muaro Duo Curup didominasi oleh : batu pasir, batu lempung, pasir
tufaan, breksi, lempung pasiran, batu andesit, tufa breksian.

c. Ketebalan batuan berdasarkan penampang geologi daerah Cekungan Airtanah
Muaro Duo Curup yaitu : batu pasir dengan ketebalan £ 60 m, pasir tufaan
dengan ketebalan + 40 m, tufa breksian dengan ketebalan + 60 m, batu
lempung dengan ketebalan + 15 m, lempung pasiran dengan ketebalan + 15 m
dan batu andesit dengan ketebalan + 10 m.

d. Dari hasil interpretasi korelasi hidrogeologi, dapat dikatakan bahwa pada
daerah Muaro Duo Curup terdapat jenis akuifer alluvial dengan ketebalan +
100 m, akuifer vulkanik dengan ketebalan rata — rata £ 60 m, dan akuitar
dengan ketebalan rata — rata + 40 m.

e. Batas — batas Cekungan Airtanah Muaro Duo Curup dapat dijelaskan

berdasarkan peta sayatan seperti dibawah ini :
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1. Sayatan A — A’ berarah Barat Laut — Timur Tenggara, teridentifikasi 3
(tiga) CAT dan 3 tipe batas cekungan airtanah yaitu : Batas Horizontal
H2 yang merupakan batas pemisah airtanah (water devide) dan batas
vertikal berupa batas air tidak tertekan V1 (Free Surface Boundary) dan
batas tanpa aliran internal V3 (Internal Zero — Flow Boundary).

2. Sayatan B-B’ berarah Barat Laut — Tenggara, teridentifikasi 9 (sembilan)
CAT dan 7 (tujuh) tipe batas cekungan airtanah berupa : Batas
Horizontal H2 yang merupakan batas pemisah airtanah (water devide),
Batas aliran eksternal H1 (External Zero — Flow Boundary), Batas aliran
airtanah masuk H4, Batas aliran airtanah keluar H5, Batas Tekuk lereng
TL yang merupakan batas daerah recharge dan discharge, Batas airtanah
tidak tertekan V1 (Free Surface Boundary), Batas Tanpa Aliran Internal
V3 (Internal zero — flow boundary).

3. Sayatan C-C’ berarah Barat Laut — Tenggara, teridentifikasi 9 (sembilan)
CAT dan 5 (lima) tipe batas cekungan airtanah berupa : Batas Horizontal
H2 yang merupakan batas pemisah airtanah (water devide), Batas aliran
eksternal H1 (External Zero — Flow Boundary), Batas Tekuk lereng TL
yang merupakan batas daerah recharge dan discharge, Batas airtanah
tidak tertekan V1 (Free Surface Boundary), Batas Tanpa Aliran Internal
V3 (Internal zero — flow boundary).

f. Berdasarkan line dan nama desa hasil survey hidrogelogi terdapat beberapa

daerah yang tidak termasuk kedalam persyaratan air bersih dan dapat



235

dikatakan tidak layak digunakan karena diantaranya berada di luar ambang
batas yang diizinkan (Baku mutu mengacu pada persyaratan air bersih No.
416/MENKES/PE/1X/1990). Titik-titik tersebut adalah MDS 186 , MDS 185,
MDS 134, MDS 03, MDS01, MDM 154, MDM 153, MDM 152, MDM 034,
MDM 035, MDM 011, MDS 013, MDS 016, MDS 023, MDS 026, MDS
050, MDS 051.
5.2 Saran
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, penulis dapat memberi saran
seperti uraian di bawah ini :

a. Perlu dilakukan inventarisasi detail pada instansi terkait tentang pmboran
yang sudah pernah dilakukan.

b. Perlu dilakukan pemboran langsung pada daerah Cekungan Airtanah
Muaro Duo Curup agar dapat menghitung potensi airtanah yang terdapat
pada Cekungan Airtanah tersebut.

c. Perlu dilakukan analisi kimia airtanah Na, Ca, K, Mg, dan Cl agar dapat
menentukan jenis dan tipe airtanah pada Cekungan Airtanah Muaro Duo
Curup.

d. Perlu dilakukan simulasi airtanah untuk mengetahui arah aliran airtanah
secara tiga dimensi dengan melakukan pengujian parameter akuifer terlebih

dahulu.
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